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Abstrak 

Perbankan Syariah diharapkan memberikan kontribusi terhadap perbaikan kondisi perekonomian. Tujuan 
Utama penelitian ini adalah untuk mengkaji hubungan, respond dan besar kontribusi pembiayaan perbankan 
syariah dan tingkat bonus SWBI/SBI Syariah terhadap perekonomian di Indonesia. Metode penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dan korelasi antar variabel digunakan pendekatan Granger 
Causality dan VAR/ VECM. Digunakan data sekunder time series bulanan periode 2003-2015. Hasil 

penelitian menunjukan adanya hubungan sebab akibat dua arah antara pembiayaan perbankan syariah 
dengan pertumbuhan ekonomi.  Perubahan volume pembiayaan di masa lalu mempunyai pengaruh terhadap 
perubahan output riil dimasa sekarang, dan sebaliknya, perubahan output riil di masa lalu juga mempunyai 
pengaruh terhadap perubahan volume pembiayaan dimasa sekarang. Perubahan SWBI masa lalu akan 
mempengaruhi nilai pembiayaan sektor perbankan syariah dan tingkat inflasi di masa sekarang. Dalam 
jangka panjang pertumbuhan pembiayaan perbankan syariah dan bonus SWBI/SBI Syariah berpengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Kontribusi pembiayaan bank syariah dan bonus SWBI/SBI 
Syariah terhadap pertumbuhan ekonomi masih sangat rendah.  
 
Kata Kunci: pembiayaan, kredit, bank syariah, inflasi, pertumbuhan ekonomi 

 
Abstract 
Islamic Banking is expected to contribute to improved economic conditions. Main objectives of this study was 
to assess the relationship, respond and great contributions of Islamic banking financing and bonus levels 
SWBIs / SBI Sharia on the economy in Indonesia. The research method using descriptive quantitative 
approach and correlation between variables used approach Granger Causality and VAR / VECM. Secondary 
data used monthly time series 2003-2015 period. The results showed a two-way causal relationship between 
Islamic banking financing with economic growth. Changes in volume of financing in the past has an effect on 
real output change in the present, and vice versa, changes in real output in the past also has an effect on 
changes in the volume of financing in the present. SWBIs change the past will affect the financing of the 
Islamic banking sector and the rate of inflation in the short term. In the long term growth of Islamic banking 
financing and bonus SWBIs / SBI Syariah significant effect on economic growth. Contributions of Islamic bank 
financing and bonus SWBIs / SBI Sharia to economic growth is still very low. 
 
Keywords: financing, loans, Islamic banks, inflation, economic growth 

 
 
I. PENDAHULUAN 

Mishkin (2007) mengungkapkan bahwa 
dibutuhkan sistem keuangan kredibel untuk 
menciptakan perekonomian yang baik. Dana 
tersalur efisen dan masyarakat memiliki peluang 
melakukan investasi secara produktif.  Jika fungsi 
sistem keuangan berjalan dengan baik diharapkan 
akan mendorong peningkatan output dan 
produktivitas melalui peningkatan physical capital 
maupun human capital melalui akselarasi variabel 
produktivitas. Rajan dan Zingagels (1998), 
menunjukkan bahwa negara-negara yang memiliki 
sistem keuangan yang berfungsi dengan baik, 
perekonomian tumbuh lebih pesat daripada negara 
lain yang sistem keuangannya kurang berfungsi. 

Sistem keuangan di Indonesia terdiri atas 
lembaga intermediasi yang terbagi menjadi dua 
kelompok yaitu bank dan non bank, serta transaksi 
melalui pasar keuangan/pasar modal. Sektor 

perbankan masih mendominasi sistem keuangan 
Indonesia. Hingga akhir 2015, dari seluruh aset 
sektor keuangan sekitar 40.07% dikuasai oleh 
perbankan (didalamnya terdapat 3% bank dengan 
prinsip operasional syariah), diikuti 39.46% oleh 
pasar saham (nilai kapitalisasi saham), obligasi 
11.36%, asuransi 4.26%, lembaga pembiayaan 
sebesar 3.08%, dan dana pensiun sebesar 1.77%. 
Dengan rata-rata pertumbuhan aset lebih dari 
10% per tahun, perbankan syariah memiliki 
potensi untuk mendorong perkembangan sistem 
keuangan dan perekonomian di Indonesia 

Sistem perbankan memegang peranan 
penting dalam memicu pertumbuhan ekonomi 
melalui akumulasi capital hasil dari proses 
mobilisasi dana dari masyarakat. Efektivitas fungsi  
perbankan adalah langkah tepat meningkatkan 
perbaikan ekonomi. Lee (2005) menyatakan 
bahwa perkembangan sistem keuangan mengikuti 
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pertumbuhan ekonomi dan perkembangan sistem 
keuangan merupakan determinan perkembangan 
ekonomi. Graff (2001) mengungkapkan berbagai 
kemungkinan relasi antara sistem keuangan dan 
pertumbuhan ekonomi. Perkembangan sistem 
keuangan dan pertumbuhan ekonomi bisa tidak 
saling terkait dan dalam jangka pendek justru 
menghambat perkembangan sektor riil. Sistem 
keuangan dapat juga menjadi motor penggerak 
perekonomian dengan cara memperbaiki berbagai 
kelemahan dan kendala yang dihadapi.   

Kajian Rousseau dan Xiao, (2007) 
mengungkapkan bahwa perkembangan sistem 
keuangan menjadi pendorong tumbuhnya 
perekonomian.  Sedangkan studi Boulila dan 

Trabelsi (2002) justru mendukung argumen 
demand driven hypothesis ketika hanya 
menggunakan periode sampel relatif pendek dan 
intervensi pemerintah sangat kuat terhadap 
perekonomian. Namun dengan menggunakan 
seluruh periode sampel, dibuktikan terjadi  
hubungan sebab akibat antara perkembangan 
sektor keuangan dengan pertumbuhan 
perekonomian. Kajian Sinha dan Macri (1999) juga 
mengungkapkan adanya konsistensi pola 
hubungan sebab akibat antara sistem keuangan 
dengan pertumbuhan perekonomian suatu negara.  

Perbankan syariah hadir di Indonesia dan 
membawa nuansa lain dalam sistem keuangan dan 
perekonomian di Indonesia. Dengan pertumbuhan 
nilai asetnya yang begitu pesat, diharapkan 
perbankan syariah mendorong sistem keuangan 
menjadi lebih baik dan mampu meningkatkan 
perkembangan perekonomian di Indonesia. 
Penelitian ini akan mengkaji hubungan dan respon 
dari pembiayaan perbankan syariah, kredit industri 
perbankan konvensional, tingkat bonus SWBI/SBI 
Syariah terhadap inflasi dan pertumbuhan 
ekonomi. Berapa besar kontribusi perbankan 
syariah terhadap pembentukan pertumbuhan 
ekonomi dalam jangka panjang.   
 
II. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan 

kuantitatif deskriptif dan melakukan  pengujian 
hipotesis dengan data yang terukur. Korelasi antar 
variabel dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan Granger Causality dan VAR/VECM 
sebagaimana yang pernah digunakan oleh 
Copelman (2000) serta Rousseau dan Xiao (2007). 
Pendekatan tersebut dipilih dengan pertimbangan 
bahwa secara spesifik Granger Causality digunakan 
untuk melakukan uji kausalitas antara variabel 
output dengan variabel sistem keuangan serta 
untuk melihat hubungan jangka panjangnya, 
sementara VAR atau VECM digunakan untuk 
melihat intensitas dan speed of adjustment atau 
respon dari masing-masing variabel dalam 
penelitian.  

Bentuk dasar model VAR memperlakukan 
seluruh variabel secara simetris tanpa 
membedakan variabel bebas maupun terikat. 
Seluruh variabel dalam penelitian ini akan 
diperlakukan sebagai variabel endogen. Proses 
penelitian dilakukan dengan menggunakan variabel 
sebagai berikut: 1. Pertumbuhan Ekonomi melalui 
penggunaan data Produk Domestik Bruto (PDB) 
Riil. 2. Sektor Perbankan dengan data volume 
penyaluran kredit oleh bank umum (KREDIT). 3. 
Sektor Perbankan Syariah melalui data volume 
penyaluran pembiayaan oleh bank umum syariah. 
4. Bonus Sertifikat Wadiah Bank Indonesia /SBI 
Syariah. 5. Tingkat perkembangan harga (Inflasi) 

Penelitian menggunakan data sekunder yang 

diperoleh dari Stastistik Ekonomi Keuangan 
Indonesia (SEKI) Bank Indonesia dan Biro Pusat 
Statistik (BPS). Namun karena keterbatasan data 
yang tersedia maka penelitian ini hanya dilakukan 
dalam rentang waktu Januari 2003 s.d Desember 
2015. Selain itu, mengingat periode data PDB yang 
tersedia bersifat triwulanan, maka khusus untuk 
data PDB dilakukan perubahan melalui metode 
intrapolasi guna memperoleh data PDB periode 
bulanan dengan bantuan aplikasi E-views versi 8.0. 
 
Model Vector Auto Regression (VAR) 

Metode VAR menganggap bahwa semua 
variabel adalah endogen. Dalam kasus dua 
variabel (yt) dan (xt); nilai sekarang (yt) 
dipengaruhi oleh nilai saat ini dan nilai periode 
sebelumnya (xt), sedangkan nilai sekarang (xt) 
dipengaruhi oleh nilai sekarang dan nilai masa lalu 
(yt). Secara sederhana, Enders (2004) menuliskan 
sistem bivariat tersebut sebagai berikut: 

 
 
Persamaan (1) di atas dikenal sebagai first order 
atau primitive VAR dengan asumsi: 
1. yt dan xt adalah stasioner, 
2. εyt dan εxt adalah proses white noise dengan 

standar deviasi αy dan αx, dan 
3. εyt dan εxt  tidak saling berkorelasi. 

 
Untuk data yang bersifat stasioner yang terjadi 
pada proses diferensiasi namun tidak terjadi 
terkointegrasi, model yang dapat digunakan 
adalahn VAR dengan data diferensiasi (VAR in 
difference). Tetapi jika data yang bersifat stasioner 
yang terjadi pada proses diferensiasi dan terjadi 
terkointegrasi, maka yang digunakan adalah 
Vector Error Correction Model (VECM). VECM 
adalah model restricted VAR, karena kointegrasi 
terjadi hubungan jangka panjang diantara 
berbagai variabel model VAR. 

Keunikan dari VECM adalah terjadinya 
restriksi relasi perilaku jangka panjang diantara 
variabel penelitian agar konvergen, terkointegrasi 
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tetapi terjadi perubahan dinamis dalam periode 
waktu jangka  pendek. Istilah kointegrasi disebut 
dengan error correction, pada saat ada 
penyimpangan dari keseimbangan jangka panjang, 
akan terjadi proses dikoreksi yang terjadi lewat 
adaptasi yang bersfat parsial dalam jangka pendek  
dan dilakukan melalui proses  bertahap. 

Gagasan kointegrasi menghasilkan model 
jangka pendek dan jangka panjang yang 
berhubungan secara simultan. Jika X dan Y 
berkointegrasi, maka menurut teorema (Engle dan 
Granger dalam Hasan, 2003) terdapat error 
correction dengan formula : 
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di mana : Zt = Yt - Xt , U1t dan U2t adalah white 
noise error term 
 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk mengetahui hubungan dan respon 
antara penyaluran pembiayaan oleh perbankan 
syariah dan total kredit industri perbankan 
konvensional sebagai sumber pembiayaan 

perekonomian, serta tingkat bonus SWBI/SBI 
Syariah sebagai variabel kontrol yang mewakili 
instrument kebijakan moneter melalui jalur 
pembiayaan, terhadap pertumbuhan ekonomi  dan 
tingkat inflasi sebagai indikator utama ekonomi 
makro di Indonesia, perlu dilakukan beberapa 
tahapan pengujian terlebih dahulu. Tahap yang 
dilakukan adalah melakukan uji prasyarat dengan 
uji stasioneritas Augmented Dicky Fuller, 
penentuan panjang lag optimal, uji kausalitas 
Granger, uji kointegrasi Johansen, uji estimasi 
VECM, serta melakukan Innovation Accounting 
dalam bentuk Impulse Response, dan Variance 
Decomposition. 
 
 
Hasil Uji Stasioneritas 

Uji stasioneritas merupakan tahap 
menentukan dalam menganalisa data runtun 
waktu,  dapat melihat terjadinya unit roots dalam 
variable penelitian sehingga keterkaitan antar 
variabel dalam model menjadi sah. Metode yang 
digunakan untuk melakukan unit root test dalam 
penelitian ini adalah Augmented Dicky Fuller Test 
(ADF test). Berdasarkan hasil uji unit root pada 
level, diketahui bahwa kelima variabel memiliki 
unit root, yang berarti bahwa data asli penelitian, 
kecuali SWBI, tidak stasioner. Dengan hipotesa 
awal (H0) adalah tidak stasioner, maka hasil uji 
dari unit root pada level memperlihatkan bahwa 

angka absolut statistik ADF yang diperoleh untuk 
semua variabel lebih kecil dari nilai kritis 
MacKinnon. Dengan demikian, H0 diterima, yang 
berarti semua variabel penelitian belum stasioner 
pada level. 
 

Tabel 1. Hasil uji unit root dengan  
 metode ADF-test 

 
 

 
Proses pengujian unit root pada tingkat first 

difference mengungkapkan keseluruhan data 
penelitian sudah stasioner. Terpantau melalui 
angka mutlak statistik ADF yang lebih besar dari 
angka kritis MacKinnon pada level keyakinan 1%. 
Kondisi ini artinya adalah seluruh variabel yang 
akan diestimasi pada penelitian ini telah stasioner 
pada difference tingkat pertama atau terjadinya 

integrasi pada tingkat yang sama yakni integrasi 
pada tingkat pertama. 
 
Hasil Penentuan Panjang Lag Optimal 

Sebelum membentuk model VAR, perlu 
dilakukan penentuan panjang lag optimum. 
Mengingat variabel eksogen yang dipakai adalah 
lag optimal dari variabel endogen serta variabel 
eksogennya maka penetuan panjang lag yang 
optimal menjadi salah satu prosedur penting yang 
harus dijalankan untuk menghasilkan model 
penelitian. Untuk menghasilkan  panjang lag yang 
bersifat optimal maka digunakan Schwartz 
Information Criterion (SIC) untuk menentukan 
panjang lag optimal. Model VAR diestimasi dengan 
tingkat lag yang tidak sama dan angka SIC terkecil 
akan digunakan sebagai nilai lag yang optimal. 

Berdasarkan Schwarz Information Criterion 
(SIC), panjang lag optimal yang diperoleh adalah 
4. Penentuan panjang lag optimal pada lag=4 
dilakukan setelah melakukan beberapa kali 
simulasi, sehingga diperoleh model yang paling 
“baik”. Hasil penetuan panjang lag dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
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Tabel 2. VAR lag order selection criteria 

 
 
Hasil Uji Kausalitas 

Pengujian dengan Granger’s Causality hanya 
bertujuan untuk menguji keterkaitan  antar 
variabel dan bukan untuk melakukan estimasi 
kepada terhadap model penelitian. Penelitian ini 
untuk mengetahui hubungan sebab akibat diantara 
peningkatan aktivitas sektor keuangan perbankan 
syariah dengan pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia. Apakah peningkatan aktivitas sektor 
keuangan perbankan syariah mengikuti 
pertumbuhan ekonomi sehingga perkembangan 
pekonomian menyebabkan terjadinya lonjakan 
permintaan terhadap komoditas, dan 
mengakibatkan kenaikan kegiatan pangsa pasar 
keuangan dan pembiayan/kredit (demand 
following). Apakah kegiatan pada sektor keuangan 
menjadi  determinan perkembangan ekonomi yang 
menunjukkan kausalitas perkembangan sektor 
keuangan ke arah pertumbuhan riil (supply 
leading).  Hubungan yang dianalisa dibatasi pada 
pola hubungan antara perkembangan sistem 
keuangan, yang diwakili oleh variabel sektor 
perbankan (Kredit dan Pembiayaan), variabel 
perkembangan harga (INFLASI) dan variabel 
bonus Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI/SBI 
Syariah) terhadap pertumbuhan ekonomi (PDB). 
Hasil uji kausalitas dengan menggunakan metode 
Granger’s Causality dapat dilihat pada tabel 2. 

Hasil uji kausalitas Granger menujukan 
terjadinya keterkaitan (relasi) dua arah (bi-
directional causality) diantara kredit perbankan 
serta pembiayaan perbankan syariah dengan 
pertumbuhan ekonomi.  Hal ini menunjukkan 
bahwa perubahan volume penyaluran kredit dan 
pembiayaan di masa lalu mempunyai pengaruh 
terhadap perubahan output riil dimasa sekarang, 
dan sebaliknya, perubahan output riil di masa lalu 
juga mempunyai pengaruh terhadap perubahan 
volume penyaluran kredit dan pembiayaan dimasa 
sekarang. Begitupun dengan kredit dan 
pembiayaan menunjukan hubungan kausalitas dua 
arah. 

Hasil uji kausalitas Granger juga 
menginformasikan telah terjadinya hubungan satu 
arah (oneway causality) diantara kredit, 
pembiayaan dan SWBI terhadap inflasi, inflasi 
terhadap pertumbuhan ekonomi, Pertumbuhan 
ekonomi terhadap SWBI dan SWBI terhadap 
pembiayaan. Perubahan SWBI masa lalu akan 
mempengaruhi nilai pembiayaan sektor perbankan 

syariah dan tingkat inflasi di masa sekarang. Hasil 
uji Granger’s Causality secara sederhana disajikan 
pada gambar 1 berikut ini : 

 

 
Gambar 1. Hasil uji Kausalitas Grangers 

 
Hasil Uji Kointegrasi 

Mengingat keberadaan data asli variabel yang 
dipakai dalam proses olah data penelitian ini tidak 
stasioner, hal ini dapat memungkinan adanya 
hubungan kointegrasi antar variabel. Untuk itu, 
sebelum menentukan metode yang tepat dalam 
membentuk model VAR, perlu dilakukan uji 
kointegrasi. Uji kointegrasi untuk mengetahui 
jumlah persamaan kointegrasi dilakukan melalui 
Johansen Cointegration Test dengan lag optimal = 
1(SC) atau 4 (AIC) sesuai penentuan yang telah 
dilakukan sebelumnya. Jika angka trace statistic 
menunjukan nilai yang lebih besar dari angka 
kritis, maka dalam persamaan ini terrlah terdinya 
kointegrasi. Hasil uji kointegrasi pada penelitian 
yang dilakukan disajikan pada tabel 3 berikut ini. 
 

Tabel 3. Hasil uji kointegrasi 

 
Hasil pengujian Johansen Cointegration 
menunjukkan adanya 1 (satu) persamaan 
kointegrasi, yakni pada saat dimana angka trace 
statistic lebih besar dari angka kritisnya. Dengan 
demikian, model yang paling sesuai yang dapat 
dipakai dalam kegiatan ini adalah Vector Error 
Correction Model (VECM). 
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Model Empiris VECM 
Estimasi VECM pada penelitian ini dapat 

menjelaskan pengaruh jangka panjang dan jangka 
pendek antara perkembangan pertumbuhan 
ekonomi dan Inflasi sebagai variabel independen, 
dan penyaluran kredit oleh perbankan, 
pembiayaan perbankan syariah dan bonus 
SWBI/SBI syariah sebagai variabel-variabel 
dependen. Uji-t dilakukan pada level of significant 
(α) 5% dan 10% dengan nilai tabel masing-masing 
sebesar 2,010 dan 1,677. Hasil estimasi VECM 
terhadap persamaan pertumbuhan ekonomi 
dengan lag = 4, dapat dilihat pada tabel 3.  

Hasil estimasi VECM menunjukkan bahwa 
dalam jangka panjang pertumbuhan pembiayaan 

perbankan syariah, inflasi dan bonus SWBI/SBI 
Syariah berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Inflasi dalam jangka 
pangjang signifikan dipengaruhi oleh pertumbuhan 
kredit perbankan, pertumbuhan pembiayaan 
perbankan syariah, inflasi dan bonus SWBI/SBI. 

Dalam jangka pendek, pertumbuhan ekonomi 
signifikan dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi 
(lag ke-1,2,3), pertumbuhan pembiayaan 
perbankan syariah (lag ke-1), nilai inflasi (lag ke-2) 
dan bonus SWBI/SBI Syariah (lag ke-1,2). Satu-
satunya variabel penelitian yang tidak berpengaruh 
terhadap pertumbuhan ekonomi baik jangka 
panjang maupun jangka pendek adalah 
pertumbuhan kredit perbankan nasional. 
Pertumbuhan kredit perbankan hanya berpengaruh 
terhadap inflasi dalam jangka panjang. 
 
Impulse Response Function (IRF) dan 
Variance Decomposition (VD) 

Secara umum perlu dilakukan upaya untuk 
menguraikan bagaimana dan seberapa besar 
pengaruh shock atau impulse atau innovation atau 
disturbance terhadap variabel-variabel yang 
dibentuk dalam persamaan, mengingat salah satu 
kelemahan dalam sistem VECM adalah sulitnya 
menginterprestasikan koefisien yang merupakan 
hasil estimasi. Untuk mengetahui peranan 
perbankan syariah dalam mendorong (boost) 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia, alat analisis 
yang digunakan adalah Impulse Response Function 
dan Variance Decomposition  (Gujarati, 2003).  
 
Impulse Response Function (IRF) 

Analisis Impulse Response Function 
dimanfaatkan untuk mengkaji dampak 
kontemporer dari standar deviasi suatu inovasi 
terhadap angka-angka variabel endogen pada saat 
sekarang dan yang akan datang. Suatu shock pada 
variabel endogen berpengaruh terhadap variable 
yang bersangkutan dan mengalir ke variabel-
variabel endogen lainnya melalui struktur dinamis 
dalam model VECM. IRF memberikan informasi 
mengenai pola hubungan dan nilai pengaruh antar 

variabel endogen. 

Mengacu pada tujuan penelitian untuk 
mengetahui peranan perbankan syariah dalam 
mendorong (boost) pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia, serta hasil uji kausalitas Granger, dalam 
analisa ini dibahas impulse response antara 
variabel kredit perbankan, pembiayaan bank 
syariah, tingkat inflasi dan bonus SWBI yang 
memiliki hubungan kausalitas dengan variabel 
pertumbuhan ekonomi. Hasil estimasi IRF untuk 
periode 60 (enam puluh) bulan atau 5 (lima) tahun 
kedepan dengan menggunakan E-views 6 dapat 
dilihat pada Grafik berikut ini. 

Hasil analisa IRF pada grafik di atas 
menunjukkan bahwa respon yang diberikan oleh 
variabel pertumbuhan ekonomi akibat adanya 

shock pada variabel kredit perbankan berfluktuasi 
sampai  bulan ke 33, semua respon positif kecuali 
pada bulan ke 6,7,8 dan 9 yang responnya negatif,  
dan konvergen mulai bulan ke 34, menjelang 
periode tahun keempat. Secara khusus dapat 
dijelaskan bahwa perubahan di sektor perbankan, 
yang diwakili oleh variabel volume penyaluran 
kredit akan menimbulkan respon yang lebih 
bersifat positif, diindikasikan oleh angka-angka 
koefisien IRF D(LOG(PDB)) terhadap perubahan 
D(LOG(KREDIT)) yang bernilai positif dari awal 
hingga akhir periode. Dengan demikian, 
peningkatan volume penyaluran kredit oleh 
perbankan mengakibatkat pertumbuhan ekonomi 
mengalami penurunan pada periode ke-4 dan 
kembali mengalami peningkatan mulai periode ke-
8 hingga periode ke 33 serta tidak lagi 
berpengaruh mulai period eke 34, menjelang 
periode keempat.  

Dari sisi dinamikanya, respon positif 
pertumbuhan ekonomi yang relative statis terjadi 
dengan tingkat ekspansi pertumbuhan ekonomi 
antara 0,09% sampai dengan 0,23%. Meskipun 
lebih berpengaruh positif terhadap output riil, 
perubahan volume penyaluran kredit pernah 
berimplikasi negatif terhadap aktivitas sektor riil 
yang menimbulkan kontraksi output pada tahun 
pertama, yaitu pada periode ke-6,7,8 dan 9 
dengan tingkat kontraksi terendah sebesar 0,19% 

pada periode ke-7.  
Respon yang diberikan oleh variabel 

pertumbuhan ekonomi akibat adanya shock pada 
variabel pembiayaan perbankan syariah fluktuasi 
sampai  periode (bulan) ke 30. Respon positif 
terjadi pada periode awal sampai periode perioe ke 
9, respon negatif terjadi pada periode 10-15 dan 
mulai periode 30 pertumbuhan ekonomi tidak 
memberikan respon terhadap pertumbuhan 
pembiayaan bank syariah.  Dari sisi dinamikanya, 
respon positif pertumbuhan ekonomi terhadap 
pembiayaan bank syariah  relative statis dengan 
tingkat ekspansi pertumbuhan ekonomi antara 
0,07% sampai dengan 0.26% serta terjadi 
pertumbuhan ekonomi negatif dengan nilai 

kontraksi terendah sebesar 0,07%. Adapun hasil 
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analisa IRF secara kuantitatif untuk periode 60 
(enam puluh) bulan atau 5 (lima) tahun kedepan 
dapat dilihat pada lampiran. 

 
Variance Decomposition 

Melakukan analisis dengan menggunakan VD 
bertujuan untuk memperkirakan besarnya 
kontribusi peran dari setiap variable yang 
disebabkan oleh perubahan variabel tertentu di 
dalam model VAR, meskipun secara umum 
diketahui bahwa shock terbesar yang 
mempengaruhi keragaman dari masing-masing 
variabel adalah shock yang berasal dari dirinya 
sendiri. Dalam penelitian ini, penggunaan analisis 
VD bertujuan untuk memperoleh gambaran 

mengenai pengaruh perkembangan variabel kredit 
perbankan, pembiayaan bank syariah, tingkat 
inflasi dan variabel bonus SWBI/SBI Syariah 
perkembangan pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia. 

Hasil output E-views yang menunjukkan 
pengaruh kelima variabel, sebagaimana terlihat 
pada tabel halaman berikut, menginformasikan 
bahwa kontribusi terbesar yang mempengaruhi 
keragaman pada variabel pertumbuhan ekonomi 
adalah shock yang berasal dari pertumbuhan 
ekonomi itu sendiri. Kontribusi varians variabel 
pertumbuhan ekonomi ini terus menurun hingga 
akhir periode namun tetap merupakan yang 
dominan, dengan kontribusi sebesar 67,72%.  

Kontribusi berikutnya yang mempengaruhi 
keragaman pada variabel pertumbuhan ekonomi 
adalah tingkat inflasi dengan tingkat kontribusi 
yang terus meningkat hingga akhir periode 
pengamatan (60), dengan kontribusi sebesar 
19,68%. Variabel bonus SWBI/SBI Syariah 
kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi 
berfluktuasi dan pada periode akhir kontribusinya 
sebesar 8.03%. Variabel kredit perbankan dan 
pembiayaan bank syariah kontribusinya terhadap 
pertumbuhan ekonomi masing-masing sebesar 
3,54% dan 1,03%. 
 
IV. KESIMPULAN  

Hasil uji kausalitas Granger menujukan 
adanya terdapatnya hubungan sebab akibat dua 
arah (bi-directional causality) diantara kredit 
perbankan dengan pembiayaan perbankan syariah 
dengan pertumbuhan ekonomi.  Perubahan 
volume penyaluran kredit dan pembiayaan di masa 
lalu mempunyai pengaruh terhadap perubahan 
output riil dimasa sekarang, dan sebaliknya, 
perubahan output riil di masa lalu juga mempunyai 
pengaruh terhadap perubahan volume penyaluran 
kredit dan pembiayaan dimasa sekarang. 
Begitupun dengan kredit dan pembiayaan 
menunjukan hubungan kausalitas dua arah. 

Hasil uji sebab akibat dari Granger juga 
menginformasikan terjadinya hubungan satu arah 

(oneway causality) diantara kredit, pembiayaan 

dan SWBI terhadap inflasi, serta inflasi terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi 
terhadap SWBI dan SWBI terhadap pembiayaan. 
Perubahan SWBI masa lalu akan mempengaruhi 
nilai pembiayaan sektor perbankan syariah dan 
tingkat inflasi di masa sekarang.  

Hasil estimasi VECM menunjukan bahwa 
dalam jangka pendek, pertumbuhan ekonomi 
signifikan dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi 
periode sebelumnya, pertumbuhan pembiayaan 
perbankan syariah, nilai inflasi dan bonus 
SWBI/SBI Syariah. Satu-satunya variabel penelitian 
yang tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 
ekonomi, yang terjadi baik untuk jangka panjang 
maupun jangka pendek adalah pertumbuhan kredit 

perbankan nasional. Pertumbuhan kredit 
perbankan hanya berpangaruh terhadap inflasi 
dalam jangka panjang. Dalam jangka panjang 
pertumbuhan pembiayaan perbankan syariah, 
inflasi dan bonus SWBI/SBI Syariah berpengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Inflasi 
dalam jangka pangjang signifikan dipengaruhi oleh 
pertumbuhan kredit perbankan, pertumbuhan 
pembiayaan perbankan syariah, inflasi dan bonus 
SWBI/SBI. 

Kontribusi terbesar yang mempengaruhi 
keragaman pada variabel pertumbuhan ekonomi 
adalah shock yang berasal dari pertumbuhan 
ekonomi itu sendiri. Kontribusi varians variabel 
pertumbuhan ekonomi ini terus menurun hingga 
akhir periode namun tetap merupakan yang 
dominan, dengan kontribusi sebesar 67,72%. 
Kontribusi berikutnya yang mempengaruhi 
keragaman pada variabel pertumbuhan ekonomi 
adalah tingkat inflasi dengan tingkat kontribusi 
yang terus meningkat hingga akhir periode 
pengamatan (60), dengan kontribusi sebesar 
19,68%. Variabel bonus SWBI/SBI Syariah 
kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi 
berfluktuasi dan pada periode akhir kontribusinya 
sebesar 8.03%. Variabel kredit perbankan dan 
pembiayaan bank syariah kontribusinya terhadap 
pertumbuhan ekonomi masing-masing sebesar 
3,54% dan 1,03%. 
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